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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi 
informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi 
strategi pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru dapat 
menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
pembelajaran 
Belajar adalah suatu proses yang komplek, yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi hingga ke liang 
lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah 
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.Perubahan tingkah laku 
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) 
dan keterampilan (psikomotorik), maupun yang menyangkut nilai dan sikap 
(afektif).1 
Proses belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan kegiatan 
melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat 
mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan siswa pada 
perubahan-perubahan tingkah laku seperti perubahan pengetahuan, 
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perubahan keterampilan maupun perubahan nilai dan sikap. Dalam 
mencapai tujuan tersebut, siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar 
yang diatur guru melalui proses pengajaran. 
Seiring dengan perkembangan teknologi modern seperti saat ini, 
peranannya dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, di mana peranan 
teknologi tersebut sudah sedemikian menonjol, terutama di negara-negara 
yang telah lama berkembang.Dalam hal ini, pemerintah dan masyarakat 
memberikan perhatian yang khusus dalam dunia pendidikan, karena mereka 
menyadari pentingnya pendidikan dilakukan ditunjang dengan peranan dan 
fungsi dari teknologi tersebut. 
Dalam proses pembelajaran yang dapat dikatakan efektif apabila 
seorang guru memiliki kemampuan dalam mengelola materi ajar sehingga 
siswa dengan mudah menerima materi yang diajarkan dan dapat 
merangsang siswa untuk mengungkapkan gagasannya, adapun perbedaan 
siswa menjadi lebih kreatif dan saling menghargai pendapatnya masing-
masing. 
Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 
disediakan oleh sekolah. Teknologi pendidikan sebagai suatu cara mengajar 
yang menggunakan alat-alat tekhnik yang sebenarnya dihasilkan bukan 
khusus untuk keperluan pendidikan akan tetapi dapat dimanfaatkan dalam 
pendidikan, seperti radio, komputer, film, overhead projektor, vidio, tape 
recorder, dan lain-lainnya.  
 3 
Alat-alat ini dalam metodologi pembelajaran lazim disebut alat 
peraga, alat pengajaran audio visual, dalam tekhnologi pendidikan alat-alat 
tersebut dinamakan hardware dan software.
2
 
Alat-alat audio visual ada faedahnya kalau yang menggunakan telah 
mempunyai keterampilan yang lebih dari memadai dalam penggunaannya, 
beberapa cara menggunakan alat-alat audio visual yaitu dengan adanya 
persiapan, pelaksanaan dan kegiatan lanjutan.
3
 Dalam rangka kegiatan 
pendidikan, ada beberapa media yang dapat digunakan yaitu menggunakan 
alat-alat media audio visual karena audio visual dapat menyampailan 
pengertian atau informasi dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata 
daripada yang dapat disampaikan oleh kata-kata yang diucapkan. dengan 
melihat sekaligus mendengar, peserta didik yang menerima pelajaran dapat 
lebih mudah dan cepat mengerti. 
Kelengkapan fasilitas belajar memberi pengaruh yang berarti terhadap 
hasil belajar peserta didik. fasilitas belajar lebih lengkap, hasil belajarnya 
menjadi baik. penemuan ini mendukung beberapa pendapat yang 
mengatakan bahwa sarana dan fasilitas merupakan salah satu faktor 
mempengaruhi proses dan hasil belajar.
4
 
Guru harus memandang media pendidikan sebagai alat bantu utama 
untuk menunjang keberhasilan mengajar dan memperkembangkan metode-
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metode yang dipakainya dengan memanfaatkan media pendidikan. ditangan 
gurulah alat-alat itu bermakna bagi pertumbuhan pengetahuan, keterampilan 
dan pembentukan sikap keagamaan siswa. disamping itu guru mempunyai 
peran sebagai pengajar, pendidik, pelatih dan mengevaluasi.
5
 
Kegiatan belajar mengajar di sekolah adalah salah satu kegiatan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa semaksimal mungkin. Proses belajar 
mengajar merupakan dua hal berbeda, tapi membentuk satu kesatuan, ibarat 
dua sisi mata uang. 
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sedangkan 
mengajar dilakukan oleh guru yang mana sangat mempengaruhi kegiatan 
belajar siswa, karena dalam prosesnya guru menciptakan system lingkungan 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Belajar yang dimaksud di 
sini adalah belajar dalam mempelajari mata pelajaran di sekolah, agar 
terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik. Agar dapat belajar dengan 
baik perlu diperhatikan beberapa factor, baik factor dari dalam diri individu, 
seperti minat, intelegensi, keinginan, perasaan, dan kepercayaan yang ada 
pada diri individu, maupun factor dari luar individu, seperti suasana belajar, 
waktu belajar, ruang belajar, bahkan metode mengajar dan bahan belajar 
atau media pembelajaran.
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Adapun pembelajaran pendidikan agama islam dalam penyusunan 
tesis ini adalah pokok bahasan tentang Shalat sehingga peserta didik dapat 
mengetahui dengan benar,  mengamalkan dan memahami hukum agama. 
karena menurut peneliti materi diatas sangat cocok dan efesien jika 
menggunakan media audio visual. 
Banyak terlihat para peserta didik yang hanya paham dengan teori 
yang ada dalam pembelajaran pendidikan agama islam dikelas namun sulit 
untuk menerapkan dan memperaktekkannya dalam kehidupan nyata. para 
guru lebih senang dengan metode yang sering dipakai yakni metode 
ceramah. 
Akibatnya banyak siswa yang hanya jago menghafal namun rendah 
dalam aplikasi dikehidupan mereka. masih belum tahu shalat yang benar, 
bagaimana cara pengurusan jenazah yang benar dan lainnya. 
Oleh karena itu, dalam memberikan materi tersebut  pada siswa guru 
harus bisa memilih metode ataupun media pembelajaran yang sesuai. 
Apabila guru hanya menggunakan metode ceramah dalam memberikan 
materi tersebut, tentu saja akan membosankan dan tidak menarik bagi siswa, 
karena pembelajaran hanya berpusat pada guru. Metode ceramah belum bisa 
mengaktifkan siswa, sehingga tujuan pembelajaran belum optimal.  
Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah tersebut yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran yang tepat. Guru dapat memanfaatkan 
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berbagai media pembelajaran dalam mengoptimalkan pembelajaran. Salah 
satu contohnya yaitu dengan menggunakan media audio visual. 
Salah satu unsure teknologi yang dapat mendukung kegiatan belajar 
mengajar adalah media atau alat Bantu pembelajaran.“Media adalah alat 
Bantu yang dijadikan sebagai perantara atau pengantar pesan guna mencapai 
tujuan pengajaran dari pengirim ke penerima pesan.
7
sedangkan media 
pembelajaran adalah cara atau alat, prosedur yang digunakan atau ditempuh 
untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan ke penerima pesan yang 
berlangsung dalam proses pembelajaran.
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Gagne menyatakan bahwa, media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa, yang dapat merangsangnya untuk belajar.media 
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 
pikiran, perasaan dan kemampuan audien sehingga dapat mendorong proses 
belajar pada dirinya.
9
 
Media atau alat-alat audio-visual adalah alat-alat “audible” artinya 
dapat didengar dan alat-alat “visible” artinya dapat dilihat. alat-alat audio-
visual gunanya untuk membuat cara berkomunikasi menjadi efektif. media 
audio-visual merupakan bentuk media pengajaran yang terjangkau. 
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Program pembelajaran agama dapat dipandang sebagai usha 
mengubah tingkah laku peserta didik dengan menggunakan bahan 
pengajaran agama. tingkah laku yang diharapkan itu terjadi setelah peserta 
didik mempelajari agama dan dinamakan hasil belajar peserta didik dalam 
bidang pengajaran agama. hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk 
perubahan tingkah laku. bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan itu 
dinyatakan dalam perumusan tujuan instruksional. 
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-Mujadillah ayat 11 
yang berbunyi :  
                  
                     
                
 
  Artinya :“ Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”.  
  (Al-Mujadillah :11)”. 11 
 
Mengingat pendidikan itu sangat penting dalam kehidupan manusia, 
maka seorang pendidik harus berusaha untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan 
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zaman.Pendidikan merupakan faktor penting bagi peningkatan kualitas 
suatu Negara atau bangsa yang sedang berkembang.Dalam proses 
pembelajaran di sekolah, belajar merupakan kegiatan utama peserta didik. 
Peserta didik sebagai manusia memiliki perbedaan dalam kemampuan, 
bakat, minat, motivasi, watak, dan semangat.Kenyataan yang terjadi adalah 
tidak semua peserta didik mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan baik yang mengakibatkan hasil belajarnya kurang memuaskan. 
Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi belajar mengajar, hasil 
untuk sebagian adalah berkat tindakan guru. Pencapaian tujuan pengajaran 
pada bagian lain merupakan penangkalan kemampuan mental siswa.
12
 
       Hasil belajar meliputi tiga aspek yaitu, kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 13 
a. Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 
b. Aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 5 
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab/reaksi, menilai organisasi 
dan karakteristik dengan suatu nilai atau komplek nilai. 
c. Aspek psikomotorik meliputi keterampilan motorik, manipulasi, benda-
benda, koordinansi neuromuscular (menghubungkan dan mengamati).
14
 
 
Semua hasil belajar pada dasarnya harus dapat dievaluasi. Hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik menunjukkan sejauh mana peserta 
didik mampu memahami dan menguasai  materi pelajaran yang disampaikan 
                                                          
12 Dimanto dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Rineka Cipta, Jakarta. 2003), h.3 
13
 Team Didaktik Metodik Kurikulum, Op.Cit. h. 153 
14
 Darmanti, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999, Cetakan Ke-3).,h. 104 
 9 
oleh guru. Melihat hasil belajar yang dicapai peserta didik, maka dapat 
dilakukan evaluasi mengenai hal-hal yang menyebabkan peserta didik 
kurang dalam memahami dan menguasai materi pelajaran.peserta didik yang 
ingin memperoleh hasil belajar yang memuaskan maka mereka akan tekun 
dan giat dalam belajar. 
Tidak semua peserta didik sanggup belajar dengan cara verbal yang 
abstrak. alat audio visual diperlukan untuk membantu mereka. akan tetapi, 
tidak semua bahan harus disiapkan secara konkrit. kebanyakan pelajar harus 
disampaikan secara verbal, akan tetapi untuk bagian-bagian tertentu alat 
audio visual pada umumnya sangat berguna untuk memudahkan dan 
mempercepat pemahaman bagi peserta didik.  
SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah merupakan lembaga 
pendidikan di bawah naungan Kementerian Dinas Pendidikan. di SMP 
Negeri 3 ini Pendidikan juga harus ditanamkan nilai-nilai keagamaan 
khususnya Pendidikan Agama Islam karena Pendidikan Agama Islam 
merupakan upaya mendidikkan agama islam atau ajaran islam dan nilai-
nilainya, agar menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang. Kegiatan ini 
dilakukan seseorang untuk membantu seseorang atau kelompok peserta 
didik dalam menanamkan ajaran islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan 
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sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan 
dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari
15
. 
Namun pada kenyataannya hasil belajar peserta didik mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah belum 
sesuai harapan. masih ada beberapa peserta didik yang memiliki nilai di 
bawah kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. hal ini disebabkan 
adanya kejenuhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran PAI dikelas. 
terlihat guru masih menggunakan metode pembelajaran klasikal dan 
monoton. 
16
 guru cenderung menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran di kelas. 
Sehingga tidak salah bila proses pembelajaran menjadi jenuh dan 
berakibat rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan 
agama islam. 
Menurut penuturan salah satu siswa SMP Negeri 3 Tulang Bawang 
Tengah bahwa : kami bosan bila mengikuti pembelajaran di kelas terutama 
pelajaran Agama Islam karena kurang menarik dan guru ceramah terus 
menerus jadi membuat kami bosan dan ngantuk.
17
 
Masih banyak para guru disini enggan menggunakan media yang ada. 
mereka masih senang menggunakan media ceramah dalam menyampaikan 
materi dikelas. namun dalam rangkan meningkatkan hasil belajar peserta 
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didik dan upaya mendukung pembelajaran yang efektif dan efesien, kami 
berupaya meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran 
diantaranya penggunaan media pembelajaran seperti komputer, LCD, VCD 
dan lain sebagainya. padahal dengan penggunaan media audio visual ini, 
para siswa menjadi lebih demngat belajar dan mendapatkan hasil yang 
maksimal.
18
 
Hasil observasi awal penulis pun terlihat di sekolah tersebut, terdapat 
beberapa fasilitas media pembelajaran mulai dari media visual, audio 
ataupun audio visual, media visual berupa, televisi, komputer, vidio, 
LCD.Karena media audio visual mengandung beberapa unsur diantaranya 
yaitu mengamati dan mendengar, sehingga dapat menghasilkan belajar 
siswa dengan baik dan guru mudah menjelaskan pelajaran tersebut. 
Berdasarkan landasarn penelitian inilah, peneliti ingin mengetahui 
lebih jauh tentang penggunaan media audio visual, sehingga pada waktu 
pembelajaran PAI peserta didik lebih giat lagi untuk belajar dengan adanya 
media tersebut. dari sinilah peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian 
dengan judul “ Efektifitas Pemanfaatan  Media Pembelajaran  Audio Visual 
dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa di SMP Negeri 3 Tulang Bawang 
Tengah”. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. siswa banyak mengalami hambatan dalm penguasaan materi 
disampaikan guru 
b. penggunaan Media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam belum digunakan 
c. guru telah maksimal dalam melaksanakan pembelajaran namun 
hasil belajar siswa masih rendah 
 
2. Batasan Masalah 
a. Media audio visual disini yang menghasilkan dan menyampaikan 
materi menggunakan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan 
melalui audio visual. pengajaran audio visual selama proses 
pembelajaran menggunakan tape recorder dan LCD Proyektor 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian yang disusun 
berdasarkan masalah yang harus dicarikan jawabannya melalui 
pengumpulan data.
19
. Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan 
yang ingin penulis angkat yaitu : “Bagaimana Efektifitas Pemanfaatan 
media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
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pada  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di Smp Negeri 3 
Tulang Bawang Tengah”? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan dan Mengetahui bagaimana efektifitas 
pemanfaatan media pembelajaran audio visual dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik matapelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VII di Smp Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
2. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain, 
a. bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan kepada pihak sekolah mengenai pentingnya penggunaan 
media pembelajaran untuk membantu dan meningkatkan kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama islam 
b. bagi guru dan calon guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi guru dan calon guru untuk menambah 
variasi media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama islam 
c. bagi peserta didik, penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan 
dan pengetahuan akan pelajaran pendidikan islam  
 14 
d. bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai tempat menimba 
pengalaman meneliti dan sebagai pemikiran awal guna melakukan 
penelitian lanjutan. 
 
E. Kerangka Pikir 
Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan di kelas pun 
dapat mempengaruhi sejauh mana tujuan pendidikan di capai. Untuk itu 
dalam perkembangan teknologi saat ini para guru dapat memanfaatkan 
media yang ada dalam proses pembelajaran di kelas guna menghasilkan 
tujuan pembelajaran yang lebih baik lagi. 
Pendidikan agama islam adalah usaha secara sadar dalam memberikan 
bimbingan kepada anak didik untuk berperilaku sesuai dengan ajaran islam 
dan memberikan pelajaran dengan materi-materi tentang pengetahuan isla. 
Qodry Azizy menyebutkan batasan tentang pendidikan agama islam dalam 
dua hal, yakni :(1). Mendidik peserta didik untuk berprilaku sesuai dengan 
nilai-nilai atau akhlak islami, (2). Mendidik peserta didik untuk mempelajari 
materi ajaran islam.
20
  
Agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berjalan lancar dan 
mencapai hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan, maka perlu 
diciptakan proses belajar  mengajar yang efektif dan menarik.  
                                                          
20 Sutrisno & Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam  Berbasis Problem Sosial, 
(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2012)., h 18-19  
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Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya faktor siswa, guru, metode pengajaran, lingkungan 
belajar, dan lain-lain. Media merupakan salah satu faktor dalam mendukung 
keberhasilan proses belajar mengajar karena penggunaan media yang 
bervariasi dalam pengajaran sangat mempengaruhi kegiatan belajar 
mengajar dan tidak akan membosankan.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media audio visual. Media 
audio visual merupakan salah satu contoh variasi media pembelajaran. 
Selain menarik, media audio visual mempunyai kelebihan yaitu membantu 
guru memperjelas materi pelajaran dan memudahkan siswa menyerap materi 
yang diberikan sehingga penguasaan keterampilan menulis siswa dapat 
ditingkatkan. Selain itu, penggunaan media audio visual relatif praktis 
karena mudah didapat di zaman serba teknologi ini. 
Kelengkapan fasilitas belajar memberi pengaruh yang penting 
terhadap hasil belajar peserta didik, dengan fasilitas belajar yang memadai, 
hasil belajar menjadi lebih baik. Penemuan ini mendukung beberapa 
pendapat yang mengatakan bahwa sarana dan porasarana merupakan salah 
satui faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar.
21
 
 
 
 
                                                          
21
Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 1994), h. 73 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran yang dapat dikatakan efektif apabila 
seorang guru memiliki kemampuan dalam mengelola materi ajar sehingga 
siswa dengan mudah menerima materi yang diajarkan dan dapat 
merangsang siswa untuk mengungkapkan gagasannya, adapun perbedaan 
siswa menjadi lebih kreatif dan saling menghargai pendapatnya masing-
masing. 
Pengertian efektifitas secara umum menunjukkan sampai seberapa 
jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut 
sesuai dengan pengertian efektifitas menurut Hidayat (1986) yang 
menjelaskan bahwa : “ efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana 
makin besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya.
22
 
Menurut Steers yang dikutip oleh Ahmad Habibullah, Efektifitas 
adalah konsistensi kerja yang tinggi untuk mencapai tujuan yang telah 
disepakati. Adapun Stoner yang dikutip pula oleh Ahmad Habibullah,dkk, 
                                                          
22 Http://Dansite.WordPress.com/2009/03/28/pengertian efektifitas, (Tgl 03 Febuari 2017, 
Pukul 18.16 Wib  
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memberikan definisi efektifitas sebagai kemampuan menentukan 
tercapainya tujuan.
23
 
Secara fundamental Dollar dan Miller (1970) menegaskan bahwa 
belajar efektif dipengaruhi oleh : adanya motivasi yaitu peserta didik harus 
menghendaki sesuatu, adanya perhatian dan pengetahuan sasaran yaitu 
peserta didik harus memperhatikan sesuatu, adanya usaha yaitu peserta didik 
harus melakukan sesuatu dan adanya evaluasi dan pemanfaatan hasil peserta 
didik  harus memperoleh sesuatu yang penuh arti dalam belajar. Agar 
belajar efektif, pelajaran dimulai dari apa yang diketahui peserta didik 
sedangkan kegiatan belajar berbuat dengan menggunakan bahasa dan istilah 
yang dapat dipahami peserta didik.
24
 
Efektif belajar dapat ditunjukkan dari : 
a. Tepat waktu atau efesiensi waktu 
b. Pertanyaan sederhana dapat informasi lengkap 
c. Cepat menguasai konsep 
d. Metode tepat sesuai dengan kompetensi dasar, standar kompetensi 
dan indikator inti 
e. Irit biaya.25 
                                                          
23
  Ahmad Habibullah,dkk, Efektifitas Pokjawas dan Kinerja Pengawas Pendidikan 
Agama Islan, (Jakarta: PT Pena Citasatria,2008) , cet:1. h: 6 
24 Dr. H. Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan,  
(Bandung, Alpabeta, 2009). H 175  
25 Dr. H. Syaiful Sagala, Op.Cit. h. 174 
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Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu 
proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen 
pengirim pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa), dan komponen 
pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi pelajaran. Kadang-kadang 
dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Untuk 
menghindari semua itu, maka guru dapat menyusun strategi pembelajaran 
dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar.26 
Ada beberapa prinsip umum dalam pemanfaatan media pembelajaran, 
yaitu:  
a. setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan, 
b. penggunaan beberapa macam media secara bervariasi, 
c. penggunaan media harus dapat memperlakukan siswa lebih aktif 
.
27
 
 
Pemanfaatan media ini digunakan untuk menunjang materi pelajaran 
yang diberikan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Manfaat yang 
dicari dalam menggunakan audio visual untuk pelajaran Pendidikan Agama 
Islam adalah untuk membantu siswa dalam hal menangkap materi pelajaran 
dengan baik karena materi pelajaran yang didapat tidak hanya teori namun 
juga diberikan contoh video dan suara yang bisa mengajak siswa untuk 
berkreatifitas  
                                                          
26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan, 
(Jakarta : 
Kencana Prenada Media, 2006),h.160  
27 Daryanto. Media pembelajaran (Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan 
Pembelajaran, Yogyakarta : Gava Media 2010)..h 44 
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Kata media merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti 
perantara, sedangkan menurut istilah adalah wahana pengantar pesan. Media 
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan sapat merangsang 
pikiran, perasaan dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar pada dirinya.28 
Banyak batasan yang diberikan tentang pengertian media. Asosiasi 
Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association Of Education and 
Communication Technology/ AECT) sebagaimana dikutip Arief S. Sadiman 
(2006: 6) membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. Ahmad Rohani (1997: 
3) mendefinisikan media sebagai segala sesuatu yang dapat diindra yang 
berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses komunikasi (proses 
belajar-mengajar).  
Sedangkan yang maksud media menurut istilah ada beberapa pendapat 
menurut para ahli yaitu : 
1. Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan siswa sehingga dapat 
mendorong proses belajar pada dirinya.
29
 
2. Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis kompunen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
30
 
                                                          
28 Basyaruddin Usman Azmawir, Media Pembelajaran, (Jakarta:Ciputat Pers, 2002), h. 1  
29 Ibid., h. 11  
30 Arif Sadiman, dkk, Media Pembelajaran, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada:2007), 
h.3  
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3. Ahmad rohani menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang 
dapat di indera yang berfungsi sebagai perantara, sarana, alat untuk 
proses komunikasi
.31
 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
adalah alat yang digunakan sebagai penyalur pesan dalam proses 
pembelajaran untuk memberikan stimulus pikiran, perasaan, dan 
menumbuhkan minat siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran menurut wina sanjaya adalah proses kerjasama antara 
guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada 
baik potensi yang bersumber dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, 
bakat, dan  kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun 
potensi yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana, dan sumber 
belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan tertentu. 
Setelah memahami tentang media dan pembelajaran, berikut 
dikemukakan apa yang disebut dengan media pembelajaran menurut para 
ahli : 
1. Menurut Ibrahim, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi 
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan instruksional 
tertentu.
32
 
                                                          
31 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 
2007), h.3 
32  Nur Hayati Yusuf, Media Pengajaran,(Surabaya: Dakwah Digital Press ,2005), 6 
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2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan 
pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan dan keamanan peserta 
didik, sehingga dapat mendorong terciptanya proses pada dirinya.
33
 
3. Muhaimin, martin dan briggs memberikan batasan mengenai media 
pembelajaran yaitu mencakup semua sumber yang diperlukan untuk 
melakukan komunikasi dengan siswa. 
34
 
Media pembelajaran merupakan perantara untuk menyampaikan pesan 
atau informasi yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar 
memudahkan guru dalam penyampaian materi pembelajaran dan 
memudahkan siswa untuk menerima materi pembelajaran. 
Menurut Rossi dan Breidle: Media pembelajaran adalah seluruh alat 
dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, 
televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya.Menurut Rossi, alat-alat 
semacam radio dan televisi digunakan dan deprogram untuk pendidikan, 
maka merupakan media pembelajaran.
35
 
Sedangkan menurut Harjanto, “media pembelajaran adalah alat yang 
dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana.”36 
                                                          
               33 Yunus Nawaga, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2000), h.137 
34
  Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya:Citra Media, 1996), h.91 
35
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 
2009)  
h.204  
36 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Asdi Mahasadya, 2006), h. 247  
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Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah suatu alat bahan ataupun berbagai macam komponen yang digunakan 
ketika proses pembelajaran berlangsung agar para peserta didik dapat 
menerima pesan yang disampaikan oleh pendidik dengan cara yang efektif.  
Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat bahan ataupun berbagai macam komponen yang 
digunakan ketika proses pembelajaran berlangsung agar para peserta didik 
dapat menerima pesan yang disampaikan oleh pendidik dengan cara yang 
efektif. 
Media pembelajaran yang disajikan haruslah menarik perhatian siswa, 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan semangat siswa untuk belajar. 
Media pembelajaran dalam kaitannya dengan kegiatan pendidikan di 
sekolah amat diperlukan, karena dapat mempengaruhi efektifitas dan 
efisiensi dari program pembelajaran. 
Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sudah dijelaskan 
dalam al-quran al-maidah ayat 16 yang berbunyi : 
                       
             
Artinya : Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu 
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka 
ke jalan yang lurus. 
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Pada ayat diatas, Allah Swt menyebutkan tiga macam kegunaan dari 
Al Qur’an. Hal ini jika kita kaitkan dengan media dalam pendidikan maka 
kita akan mengetahui bahwa minimal ada tiga syarat yang harus dimiliki 
suatu media sehingga alat ataupun benda yang dimaksud dapat benar-benar 
digunakan sebagi media dalam pembelajaran. Tiga aspek itu adalah : 
1. Bahwa media harus mampu memberikan petunjuk (pemahaman) 
kepada siapapun siswa yang memperhatikan penjelasan guru dan 
memahami medianya. Ringkasnya, media harus mampu mewakili 
setiap pikiran sang guru sehingga dapat lebih mudah memahami 
materi. 
2. Dalam Tafsir Al Maraghi disebutkan bahwa Al Qur’an sebagai 
media yang digunakan oleh Allah akan mengeluarkan penganutnya 
dari kegelapan Aqidah berhala. Keterangan ini memiliki makna 
bahwa setiap media yang digunakan oleh seorang guru seharusnya 
dapat memudahkan siswa dalam memahami sesuatu. 
3. Sebuah media harus mampu mengantarkan para siswanya menuju 
tujuan belajar mengajar serta tujuan pendidikan dalam arti lebih 
luas. Media yang digunakan minimal harus mencerminkan 
(menggambarkan) materi yang sedang diajarkan. Semisal dalam 
mengajarkan nama-nama benda bagi anak-anak, maka media yang 
digunakan harus mampu mewakili benda-benda yang dimaksud. 
Tidak mungkin dan tidak diperbolehkan mengajarkan 
kata “Meja” tetapi media yang digunakan adalah motor. 
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Menurut Gerlach, ciri-ciri media pembelajaran antara lain :37 
a. Ciri Fiksatif 
Yaitu menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu 
peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media 
seperti: fotografi, video tape, audio tape, disket komputer dan film. 
b.  Ciri Manipulatif 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berharihari 
dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan 
teknik pengambilan gambar. Misalnya : bagaimana proses larva 
menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dipercepat dengan 
teknik rekaman fotografi tersebut. 
c. Ciri Distributif 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian 
tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus 
pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. 
                                                          
37 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006),h. 12-
14 
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Berdasarkan beberapa batasan tentang media pengajaran, maka dapat 
dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung dalam media pengajaran, 
yakni: 
1. Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang dikenal 
debagai software (perangkat lunak), yakni kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang ingin disampaikan kepada siswa 
2. Penekanan media pembelajaran terdapat pada audio dan visual 
3. Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses 
belajar baik dalam kelas maupun di luar kelas 
4. Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 
5. Media pembelajaran dapat digunakan secara massa ( misalnya: radio, 
televisi) kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: slide, film, 
vidio, OHP) atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio, tape 
atau kaset vidio recorder) 
6. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, menejemen yang berhubungahn 
dengan suatu ilmu. 
38
 
  Batasan-batasan dan ciri-ciri umum di atas media pembelajaran 
berupa hardware dan software dan bisa dilihat serta didengar dan juga 
membantu guru untuk memperlancar proses belajar mengajar sehingga 
terjadi komunikasi dan membantu mempermudah siswa dalam memahami 
pesan yang disampaikan oleh guru. 
                                                          
38 Ibid, h.6  
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Dari uraian diatas bahwa media pembelajaran sangatlah penting dalam 
pembelajaran, salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar adalah media audio vidual karena media audio visual 
termasuk media pembelajaran yang memiliki kemampuan lebih yaitu media 
yang sekaligus melibatkan dua panca indera yaitu panca indera pendengar 
dan panca indera melihat. 
B. Tinjauan Tentang Media Audio Visual 
1. Pengertian Media Audio Visual 
 Pengertian media audio visual Media audio visual merupakan salah 
satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Marshall Meluhan pengertian media  adalah suatu ekstensi 
manusia yang memungkinkannya  mempengaruhi orang lain yang tidak 
mengadakan kontak  langsung dengan dia.39 
Media Audio Visual berasal dari  kata media yang berarti bentuk 
perantara yang digunakan  oleh manusia untuk menyampaikan atau 
menyebar ide,  gagasan, atau pendapat sehingga ide, pendapat atau  gagasan 
yang dikemukakan itu sampai kepada penerima  yang dituju.40 
                                                          
39
 Harjanto, Perencanaan Pengajaran,cet.2, (Jakarta : Rineka Cipta), h. 246  
40
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 
h. 4  
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Dale mengatakan media Audio Visual  adalah media pengajaran dan 
media pendidikan yang  mengaktifkan mata dan telinga peserta didik dalam 
waktu proses belajar mengajar berlangsung. 
Media Audio  Visual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 
suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman 
video, berbagai ukuran film, slide suara,   dan lain sebagainya. Kemampuan 
media ini dianggap  lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua  
unsur jenis media yang pertama dan kedua.41 
Teknologi audio visual merupakan cara untuk menghasilakn atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan 
elektronik untuk menyajikan pesan pesan audio visual. Pengajaran melalui 
media audio visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama 
proses belajar seperti: televise, tape recorder, dan proyektor visual yang 
lebar. 
2. Jenis-jenis Media Audio Visual 
Media Audio Visual Dalam proses belajar mengajar menjadi 
kehadiran media  mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam  
kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang akan disampaikan dapat dibantu 
dengan menghadirkan media  sebagai perantara. Salah satu teknologi dalam 
proses pengajaran itu adalah memilih media pembelajaran. 
 
                                                          
41 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, cet.4, (Jakarta 
:Kencana,2011), h. 211  
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Ada beberapa jenis media yang dapat digunakan : 
a. Dilihat dari jenisnya, media dibagi menjadi tiga jenis: 
1. Media Visual  
Media Visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam 
seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar 
atau lukisan, cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan 
gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, film kartun.  
2. Media Audio  
Media Audio adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan 
suara saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media 
ini tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan dalam 
pendengaran.  
3. Media Audiovisual  
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 
baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan yang 
kedua.
42
 
Media ini dibagi menjadi:  
a) Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti bingkai, suara (sound slides), film rangkai 
suara, cetak suara.  
                                                          
42 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka  
Cipta, 2002), h. 140   
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b) Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur 
suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-
cassette. 
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke 
dalam: 
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti 
radio dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-
hal atau kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus 
menggunakan ruangan khusus. 
2). Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan 
waktu seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
C.   Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke 
dalam: 
1) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film strip, 
transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian 
memerlukan alat proyeksi khusus seperti film projector untuk28 
memproyeksikan film, slide projector untuk memproyeksikan film 
slide, operhead projector (OHP) untuk memproyeksikan 
tranparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi semacam ini, maka 
media semacam ini, maka media semacam ini tidak akan berfungsi 
apa-apa. 
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2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, 
radio, dan lain sebagainya.
43
  
Media Audio-Visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 
suara juga mengandung unsure gambar yang dapat dilihat. 
44
  
Beberapa jenis media audio-visual antara lain: 
a. Film dan Video.  
Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame di 
mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 
mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. Film bergerak 
dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan visual yang kontinu. 
Sama halnya dengan film, video dapat menggambarkan suatu objek yang 
bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. 
Kedua jenis media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan 
hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Mereka dapat menyajikan 
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, 
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 
mempengaruhi sikap.
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b. Televisi.  
Televisi adalah system elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 
gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini 
menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan suara ke dalam 
gelombang elektronik dan mengkonversinya kembali ke dalam cahaya 
yang dapat dilihat dan suara yang dapat didengar.  
Sedangkan televisi pendidikan adalah penggunaan program video yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat 
siapa yang menyiarkannya. Televisi pendidikan tidak sekedar 
menghibur, tetapi yang lebih penting adalah mendidik.  
 
c. Laboratorium bahasa multimedia.  
Lboratorium bahasa multimedia mengacu kepada seperangkat alat 
elektronik audio video yang terdiri atas instructor console sebagai mesin 
utama, dilengkapi denganrepeater language learning machine, tape 
recorder, DVD Player, video monitor, headset dan student booth yang 
dipasang dalam suatu ruang yang kedap suara. Peralatan laboratorium 
bahasa itu mencakup berbagai jenis media dengan fungsi masing-masing 
yang bervariasi.
46
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d. LCD Projector,  
LCD Proyektor merupakan jenis video untuk menampilkan gambar atau 
data komputer pada layar atau permukaan datar lainnya. LCD proyektor 
tidak hanya berguna untuk menampilkan data slide yang lazimnya 
ditayangkan melalui program powerpoint , namun juga dapat 
menampilkan gambar bergerak (film), karena pada dasarnya fungsi LCD 
proyektor sama dengan fungsi monitor dalam komputer. Hanya saja 
LCD proyektor bekerja dengan proyeksi cahaya yang dikirimkan ke 
layar luar. 
e.  Media Komputer,  
komputer merupakan media yang secara virtual dapat menyediakan 
respon yang segera terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh siswa, 
lebih dari itu, komputer memiliki kemampuan menyimpan dan 
memanipulasi informasi sesuai dengan kebutuhan.47 
 
3. Manfaat (kegunaan) media  audio visual 
Seorang ahli dalam bidang audio visual mengatakan, “ perhatian yang 
semakin luas dalam penggunaan alat-alat visual telah mendorong bagi 
diadakan banyak penyelidikan ilmiah mengenai tempat dan nilai alat-alat 
audio-visual tersebut dalam pendidikan”. 
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Penyelidikan ilmiah tersebut telah membuktikan, bahwa alat-alat 
audio visual jelas mempunyai nilai yang sangat berharga di dalam bidang 
pendidikan, antara lain : 
a. Media audio visual dapat mempermudah orang yang menyampaikan 
dan memudahkan dalam menerima sesuatu pelajaran atau informasi 
serta dapat menghindarkan salah pengertian. 
b. Alat-alat media audio visual mendorong keinginan untuk mengetahui 
lebih banyak lagi tentang judul yang berkaitang dengan materi yang 
telah disampaikan oleh guru. 
c. Alat-alat audio visual tidak hanya menghasilkan cara belajar yang 
efektif dalam waktu yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima 
melalui alat-alat audio visual lama dan lebih baik, yakni tinggal dalam 
ingatan 
d. Siswa dapat belajar dan manju sesuai dengan kecepatan masing-
masing. 
 
Materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan siswa, baik yang cepat maupun yang lambat membaca 
dan memahami. 48  Dari hasil penelitian media audiovisual sudah tidak 
diragukan lagi dapat membantu dalam pengajaran apabila dipilih secara 
bijaksana dan digunakan dengan baik. 
Bahan – bahan audio visual dapat memberikan banyak manfaat 
asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hubungan guru dan 
siswa tetap merupakan elemen paling penting dalam system pendidikan 
modern saaat ini, guru harus hadir untuk menyajikan materi dengan bantuan 
media agar manfaatt dapat terealisasi. 
Ada Beberapa manfaat (kegunaan) alat bantu  audiovisual adalah: 
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1. Membantu memberikan konsep pertama atau kesan yang benar; 
2. Mendorong minat; 
3. Meningkatkan pengertian yang lebih baik; 
4.  Melengkapi sumber belajar yang lain; 
5. Menambah variasi metode mengajar; 
6. Menghemat waktu; 
7. Meningkatkan keingintahuan intelektual; 
8. Cenderung mengurangi ucapan dan pengulangan kata yang 
tidak perlu; 
9. Membuat ingatan terhadap pelajaran lebih lama; 
10. Dapat memberikan konsep baru dari sesuatu diluar pengalaman 
biasa.
49
 
 
4. Karakteristik Media Audio Visual 
Karakteristik media audio-visual adalah memiliki unsur suara dan 
unsur gambar. Alat-alat audio visual merupakan alat-alat “audible” artinya 
dapat didengar dan alat-alat yang “visible” artinya dapat dilihat. Jenis media 
ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi dua jenis 
media yaitu media audio dan visual. 
Teknologi Audio visual cara untuk menghasilkan atau menyampaikan 
materi yaitu dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik 
untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui audio-
visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belajar, 
seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. 
Karakteristik atau ciri-ciri utama teknologi media audio-visual adalah 
sebagai berikut: 
1. Media audio visual biasanya bersifat linier; 
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2. Media audio visual biasanya menyajikan visual yang dinamis; 
3. Media audio visual digunakan dengan cara yang telah 
ditetapkan sebelumnya oleh perancang/pembuatnya; 
4. Media audio visual merupakan representasi fisik dari gagasan 
real atau gagasan abstrak; 
5. Media audio visual dikembangkan menurut prinsip psikologis 
behaviorisme dan kognitif; 
6. Media audio visual umumnya berorientasi kepada guru dengan 
tingkat pelibatan interaktif murid yang rendah. 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 
akan disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 
perantara. Salah satu teknologi dalam proses pengajaran itu adalah memilih 
media pembelajaran. Media pembelajaran inilah yang akan membantu 
memudahkan siswa dalam mencerna informasi pengetahuan yang 
disampaikan. Media pembelajaran menurut karakteristik pembangkit 
rangsangan indera dapat berbentuk Audio (suara), Visual (gambar), maupun 
Audio Visual. 
Karakteristik media yang mana yang dianggap tepat untuk menunjang  
pencapaian tujuan pengajaran, itulah media yang seharusnya dipakai.  
Sehingga dari jenis-jenis dan karakteristik media sebagaimana disebutkan   
diatas, kiranya patut menjadi perhatian dan pertimbangan bagi guru ketika 
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akan memilih dan mempergunakan media dalam pengajaran. Agar mampu 
terlaksananya tujuan dari penggunaan media dalam pembelajaran itu sendiri 
 
5. Proses Perencanaan Pembuatan Media Pembelajaran Audio 
Visual 
Dalam proses perencanaan pembuatan media audio visual ada 
beberapa langkah yang harus dikerjakan , diantaranya : 
a. Menentukan gaya gambar 
Gaya gambar yang terdapat dalam media audio visual dapat 
berupa film bebas ataupun yang sudah ditentukan, karena tidak 
ada patokan tertentu, tergantung kreatifitas 
b. Membuat sketsa gambar 
Gambar sketsa disini sebaiknya disesuaikan dengan materi 
yang akan  di buat animasi ataupun background yang 
digunakan. Dalam menggambar isi bisa langsung di program 
flash atau  dengan software lain seperti adobe photoshop, 
coreldraw, dan lainnya. 
 
c. Mengimpor sketsa gambar 
Setelah sketsa selesai selanjutnya dalah mengimpor gambar 
tersebut ke macromedia flash  dengan cara membuka File > 
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Import > Import to stage, lalu ppilih gambar yang akan 
dimasukkan, pilih Open 50 
 
6. Kelebihan dan kekurangan penggunaan media audio visual  
a. Kelebihan Audio Visual  
1). Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa 
menguasai tujuan pengajaran lebih baik.  
2). mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata kata oleh guru. Sehingga siswa tidak 
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apabila guru mengajar 
untuk setiap jam pelajaran 
3).  siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tapi juga aktifitas mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan dan lain lain. 
4). Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
51
 
 
b. Kelemahan audio visual  
1). Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan bahasa 
verbal, hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar yang 
mempunyai tingkat penguasaan kata dan bahasa yang baik.  
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2). Penyajian materi melalui media audio dapat menimbulkan 
verbalisme bagi pendengar. 
3). Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan 
secara sempurna.
52
 
 
C. Tinjauan Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar   
Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”, untuk 
memahami maksud dari hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan 
mendefinisikan kata yang menyusunnya yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Penegrtian hasil menunjukkan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 
aktivitas atau proses yang mengakibatkan perubahannya input secara 
fungsional.
53
 
Belajar merupakan proses aktif siswa untuk mempelajari dan 
memahami konsep-konsep yang dikembangkan dalam kegiatan belajar 
mengajar baikindividual maupun kelompok, baik mandiri maupun 
terbimbing. S.Nasution menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan 
kelakuan berkat pengalaman dan latihan.
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Menurut Kaller hasil belajar adalah prestasi actual yang disampaikan 
oleh anak.
55
 Sedangkan menurut mulyono hasil belajar adalah kemampuan 
belajar yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
56
 
Hasil belajar peserta didik dapat berupa penilaian yang berupa angka 
sebagai indeks prestasi untuk mengetahui keberhasilan siswa. Hasil 
penilaian memberi informasi balik, baik siswa maupun guru. Kelemahan 
dalam hasil belajar ditafsirkan sebagai kurang tercapainya tujuan 
pengajaran. Dengan kata lain, ada sejumlah tujuan yang mungkin tidak 
tercapai atau kurang mencapai target yang direncanakan sebelumnya.
57
 
Dengan demikian yang dimaksud hasil belajar adalah hasil suatu 
proses perubahan ke arah perubahan perilaku dan perubahan sikap yang 
bersifat permanen dan tahan lama dan terbentuk sebagai akibat interaksi 
dengan lingkungannya.  
2. Indikator hasil belajar 
Indikator atau ukuran hasil belajar siswa diukur melalui sistem 
evaluasi yaitu usaha mengetahui tingkat kemampuan siswa dan sampai taraf 
mana mereka telah dapat menyerap pembelajaran yang telah diberikan guru. 
Keriteria pengukuran hasil belajar didasarkan pada tiga aspek yaitu 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Berdasarkan teori taksonomi 
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bloom hasil belajar dalam rangka kategori yaitu ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor : 
a. Kognitif berkenaan dengan hasil belajar inteleqtual yang terdiri dari 6 
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 
b. Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 5 
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai 
organisasi dan karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c. Prikomotorik meliputi keterampilan motorik, manipulasi, benda benda, 
koordinasi neuromuscular (menghubungkan dan mengamati).
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, secara 
umum faktor yang mempengaruhi hasi belajar diantaranya faktor internal 
dan faktor eksternal. 
a. Faktor internal 
Penyebab faktor internal diantaranya adalah perkembangan fisik 
dan kesehatan, yang utamanya mencakup kemampuan melihat dan 
mengembangkan keterampilan, disamping itu juga kemampuan 
beradaptasi secara individu. Faktor internal yang mempengaruhi hasil 
belajar adalah sebagai berikut: 
1. Kesehatan 
Kondisi fisik peserta didik secara umum dapat mempengaruhi 
kemampuan mencapai sesuatu tujuan, pencapaian hasil belajar, ada 
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dasarnya merupakan usaha yang dapat dicapai melalui kerja keras, 
usaha, tekun dan dilakukan dengan komitmen yang tinggi. 
2. Penyesuaian diri 
Faktor lain yang juga termasuk faktor internal siswa yaitu 
problem penyesuaian diri. Sebagai contoh, peserta didik yang 
mengalami gangguan emosional. Peserta didik yang mengalami 
gangguan emosional ditandai dengan hal-hal sebagai berikut : 
a. Peserta didik menolak untuk belajar dan hanya ingin melihat 
atau melakukan yang ia senangi, misalnya melihat acara TV, 
bermain serta menghabiskan waktu untuk kegiatan di luar 
sekolah.  
b. Peserta didik berprestasi negative terhadap kegiatan belajar 
yang diberikan oleh orang tua atau gurunya. 
c. Peserta didik memindahkan kekerasan dari rumah ke sekolah, 
apabila di rumah ia menjadi korban kekerasan orangtuanya, 
kakak-kakaknya maka disekolah ia berusaha membawa dan 
menyalurkan yang mereka alami kepada teman di sekolah. 
d. Menolak perintah untuk belajar dan juga menolak bentuk-
bentuk tekanan lain dari orang tua agar belajar dengan baik.
59
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b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal diantaranya lingkungan peserta didik,
60
 seperti 
teman pergaulan di sekolah, kondisi orang tua peserta didik dan 
juga kegiatan peserta didik di luar sekolah. 
 
D. Pendidikan Agama Islam 
1. Pendidikan 
Pendidikan secara  terminologis, pendidikan merupakan proses 
perbaikan, penguatan dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan 
potensi manusia. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan 
kebudayaan yang ada dalam masyarakat.Betapa urgen-nya pendidikan bagi 
individu, keluarga, masyarakat dan bangsa. .
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Pendidikan secara umum merupakan suatu proses pengubahan sikap 
dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang (peserta didik) melalui 
upaya pengajaran dan latihan, proses, pembuatan dan cara-cara mendidik. 
62
 
Definisi Pendidikan Menurut Para Pakar Pendidikan : 
1. Napoleon Hill (2007) memaknai pendidikan dari akar katanya, yaitu dari 
bahasa latin educo yang berarti “to develop from withi; to educe; to draw 
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out; to go through the law of use” ( mengembangkan dari dalam; mendidik; 
melaksanakan hukum kegunaan). Oleh karenanya, pendidikan yang 
sesungguhnya berarti pengembangan potensi diri ( indra dan pikir), bukan 
sekadar mengumpulkan dan mengklasifikasikan pengetahuan.
63
 
2. Menurut Mocthar Buchori pendidikan mengandung dua makna, yaitu 
pertama, segenap kegiatan yang dilakukan yang dilakukan seseorang atau 
suatu lembaga untuk menanamkan nilai-nilai dalam diri sejumlah siswa,  
kedua, semua lembaga pendidikan yang mendasarkan segenap program dan 
kegiatan pendidikannya atau suatu pandangan. 
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a. Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan merupakan komponrn penting yang berperan untuk 
menentukan arah proses kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan disusun 
secara berjenjang, yaitu mulai secara berturut-turut dari tujuan pendidikan 
nasional, institusional, kulikuler, dan instruksional. 
1. Tujuan Pendidikan Nasional : dikhususkan menjadi tujuan Institusional, 
yaitu tujuan atau rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh siswa 
setelah ia menyelesaikan program pendidikannya dilembaga tersebut, seperti 
tujuan  Madrasah Ibtidaiyah (MI),  Madrasah Tsanawiyah (MTS), Madrasah 
Aliyah (MA) 
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2. Tujuan Institusioanal ini juga harus dijabarkan menjadi tujuan kurikuler 
yakni tujuan yang harus dicapai oleh setiap mata pelajaran  tertentu. 
3. Untuk mencapai tujuan kurikuler, seorang guru atau pendidik harus pula 
menjabarkannya menjadi tujuan instruksional yakni tujuan setiap bahan yang 
dijabarkan dari setiap mata pelajaran. 
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b. Prinsip-Prinsip Pendidikan 
Dalam menentukan tujuan pendidikan sesungguhnya tidak terlepas 
dari prinsip-prinsip pendidikan. Dalam hal ini, paling tidak ada lima prinsip 
dalam pendidikan yang bersumber dari nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist, 
sebagai berikut: 
1. Prinsip inteqrasi (Tauhid) 
Prinsip ini memandang adanya wujud  kesatuan antara dunia dan 
akhirat. Untuk itu, pendidikan akan meletakkan porsi yang seimbang untuk 
kebahagian di dunia dan di akhirat (i’malu lid dunyaka ta’isyu abadan, wa 
i’malu lilakhiratika ka’annaka tamuuyu ghadan) 
 
2. Prinsip keseimbangan 
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip integrasi. 
Keseimbangan yang proposional ini muatan ruhaniyah dan jasmaniah, antara 
imlu murni (pure science) dan ilmu terapan ( aplicated science), antara teori 
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dan praktik, dan antara nilai-nilai yang menyangkut aqidah, syari’ah dan 
akhlak. 
 
3. Prinsip persamaan dan pembebasan 
Prinsip ini dikembangkan dari nilai tauhid, bahwa Tuhan adalah 
ESA.Pendidikan adalah satu upaya untuk membebaskan manusia dari 
belenggu nafsu dunia menuju pada nilai Tauhid yang bersih dan mulia. 
 
4. Prinsip kontinuitas dan berkelanjutan  
Dari prinsip inilah kemudian dikenal konsep pendidikan seumur hidup 
(long life education).
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2. Agama 
Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang 
bersifat adikodrati (supernatural) ternyata seakan menyertai manusia dalam 
ruang lingkup kehidupan yang luas.Agama memiliki nilai-nilai bagi 
kehidupan manusia selain itu agama juga memberi dampak bagi kehidupan 
sehari-hari.
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Definisi agama menurut Menurut Harun Nasution pengertian agama 
berdasarkan asal kata, yaitu Al-Din, religi ( Relegere, Religare) dan agama. 
Al-Din berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa arab 
kata ini mengandung arti, menundukkan, patuh menguasai, balasan. 
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a. Fungsi Agama 
1. Fungsi agama sebagai suatu sistem nilai yang memuat norma-norma 
tertentu. Secara umum norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan 
dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama 
yang dianutnya. 
2. Fungsi agama sebagai motif instrinsik (dalam diri) dan motif entrinsik (luar 
diri)
68
 
 
3. Islam 
Islam juga berarti agama, yaitu agama akhir yang ajaran-ajarannya 
bersumber kepada wahyu dari Allah swt, yang disampaikan kepada umat 
manusia melalui utusan-Nya, yaitu Nabi Muhammad Saw, untuk 
kesejahteraan umat manusia, baik didunia, maupun di akhirat, yang 
mengandung dua ajaran pokok yaitu Kitabullah (Al-Qur’an) dan Sunnah 
Rasul (Hadist).
69
 
4. Pendidikan Agama Islam   
Menurut Muhaimin (2003), bahwa Pendidikan Agama Islam 
merupakan salah satu bagian dari pendidikan islam. 
70
 Pendidikan Agama 
Islam yakni mendidikkan Agama Islam atau Ajaran Islam  dan nilai-nilainya 
agar menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang. 
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha secara sadar dalam 
memberikan bimbingan kepada anak didik untuk berperilaku sesuai deangan 
ajaran islam dan memberikan pelajaran dengan materi-materi tentang 
pengetahuan islam. Qodry Azizy menyebutkan batasan tentang definisi 
pendidikan agama islam dalam dua hal,yakni : (1). Mendidik peserta didik 
untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak islami, (2). Mendidik 
peserta didik untuk mempelajari materi ajaran islam. 
71
 
Menurut Zakiah Daradjat, bahwa “ Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah 
selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam 
islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya 
pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran 
agama islam yang telah di anutnya itu sebagai pandangan hidupnya 
sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak. 
72
 
5. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar adalah tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu itu 
dapat tegak kokoh berdiri.Dimana dalam suatu bangunan dasar bagian yang 
sangat fundamental sebagai landasan agar bangunan tersebut tegak kokoh 
berdiri. Demikian pula dasar pendidikan dalam pendidikan agama islam 
yaitu fundamen yang menjadi landasan atau asas agar pendidikan dapat 
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berdiri tegak tidak mudah roboh karena tiupan tiupan angin kencang berupa 
idiologi yang muncul baik sekarang maupun yang akan datang. 
Dalam buku filsafat Pendidikan Agama analisa tentang dasar-dasar 
pendidikan Islam ialah sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang 
pendidikan dan pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan islam 
memerlukan landasan kerja untuk sumber arah bagi programnya. 
73
 
Dasar Pendidikan Islam secara garis besar ada 2 (dua) yaitu : Al-
Qur’an dan As-Sunnah. 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw.sebagai pedoman hidup manusia, bagi yang membacanya 
meurupakan suatu ibadah dan mendapakan pahala. kedudukan Al-Qur’an 
sebagai sumber pokok pendidikan islam dapat dipahami dari ayat Al-Qur’an 
itu sendiri.
74
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Sebagaimana firman Allah dalam surat As-Shad ayat 29 yang 
berbunyi : 
                     
 
Artinya : “kitab ( Al-Qur’an) yang kami turunkan kepadamu penuh  
dengan berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-
orang yang berakal sehat mendapatkan pelajaran”. ( QS. As-Shad : 29)75 
 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Al-Qur’an sebagai dasar 
pendidikan yang utama dan merupakan perbendaharaan yang besar untuk 
kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. 
b. As-Sunnah 
Dasar kedua adalah As-Sunnah merupakan amalan yang dikerjakan 
oleh Rasul dalam proses perubahan sikap hidup sehari-hari menjadi sumber 
utama pendidikan islam karena Allah menjadikan Muhammad sebagai 
teladan bagi umatnya. Ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Ahzab 
ayat 21 yang berbunyi :  
                   
        
Artinya : Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmad) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS. Al-
Ahzab ayat 21).
76
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Dari ayat dan hadist diatas dapat dipahami bahwasannya pendidikan 
islam adalah pendidikan yang berasaskan tuntunan agama islam yaitu Al-
Qur’an dan Hadist Rasul. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pendidikan islam adalah usaha sadar untuk membimbing manusia menjadi 
pribadi beriman yang kuat secara fisik, mental dan spiritual, serta cerdas, 
berakhlak mulia dan memiliki keterampilan yang diperlukan 
kebermanfaatan dirinya, masyarakatnya, dan liungkungannya.
77
 
6. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam ialah sesuatu yang diharapkan 
tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. 
Menurut hasil seminar pendidikan islam se-Indonesia tujuan 
pendidikan islam ialah menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan 
kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berkepribadian dan 
berbudi luhur menurut ajaran islam. 
Sebagaimana firman Allah dalam Qur’an Surat Al-An’am ayat 162 
yang berbunyi : 
                
Artinya: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya 
untuk Allah, Tuahan seluruh alam (QS. Al-An’am :162)78 
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Jadi tujuan akhir pendidikan agama islam adalah membina manusia 
agar menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah baik secara individual 
maupun secara komunal dan sebagai umat seluruhnya.
79
 
E. Efektifitas Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual Dalam 
Menghasilkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
 
1. Efektifitas Pemanfaatan media Pembelajaran Audio Visual Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Guru yang efektif adalah guru yang menemukan cara dan selalu 
berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran 
dengan persentase waktu belajar akademik yang tinggi dan pelajaran 
berjalan tanpa menggunakan teknik yang memaksa, negatif dan hukuman.  
Selain itu guru yang efektif adalah orang-orang yang dapat menjalin 
hubungan yang simpatik dengan para siswa, menciptakan lingkungan kelas 
yang mengasuh, penuh perhatian, memiliki sesuatu rasa cinta belajar, 
menguasai sepenuhnya bidang study mereka dan dapat memotivasi siswa 
untuk tidak sekedar mencapai suatu prestasi namun juga menjadi anggota 
masyarakat yang pengasih. 
Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan 
utama keefektifan pembelajaran, yaitu: 
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a. Persentase waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap 
kegiatan belajar mengajar 
b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa 
c. Ketepatan antara kandungan materi ajara dengan kemampuan 
siswa (orientasi keberhasilan siswa) diutamakan. 
d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, 
mengembangkan struktur kelas yang mendukung. 
Media pembelajaran audio visual memiliki langkah-langkah dalam 
pemanfaatannya seperti halnya media pembelajaran lainnya.  
langkah pembelajaran menggunakan media audio visual adalah 
sebagai berikut. : 
a. Langkah persiapan  
Langkah ini meliputi persiapan bagi guru dan persiapan bagi siswa. 
Guru menetapkan bahwa penggunaan alat ini adalah dalam rangka 
pendidikan, siswapun harus dipersiapkan untuk menerima program yang 
disajikan agar mereka berada dalam keadaan siap untuk mengetahui apa 
yang akan diberikan, bagaimana disajikannya dan pengalaman-pengalaman 
apa yang akan mereka peroleh. 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu 
(1) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,  
(2) mempelajari buku petunjuk penggunaan media,  
(3) menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan. 
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b. Pelaksanaan/Penyajian 
Pada langkah ini siswa melihat dan mendengar, mengikuti dengan 
seksama tayangan yang berlangsung dalam layar LCD proyektor. Biasanya 
tingkat kematangan dan minat sangat berpengaruh dalam tehnik penerimaan 
ini. Guru memimpin pelaksanaan dengan membuat catatan-catatan sketsa 
yang diperlukan dan ini dapat dilakukan kemudian 
Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan mediaaudio 
visual, guru perlu mempertimbangkan seperti (1) memastikan media dan 
semua peralatan telah lengkap dan siap digunakan, (2)   menjelaskan tujuan 
yang akan dicapai, (3) menjelaskan materi pelajaran kepada siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung, (4) menghindari kejadian-kejadian yang 
dapat mengganggu konsentrasi siswa. 
c. Tindak lanjut 
Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswatentang 
materi yang telah disampaikan menggunakan media audiovisual. Di 
samping itu aktivitas ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran 
yang telah dilaksanakan.  
b. Tujuan guru PAI dalam memanfaatkan media pembelajaran audio 
visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa Pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
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1. Untuk tujuan kognitif 
(1). Dapat mengembangkan mitra kognitif yang menyangkut 
kemampuan mengenal kembali dan kemampuan 
memberikan rangsangan gerak dan serasi 
(2). Dapat menunjukkan serangkaian gambar diam tanpa suara 
sebagai media foto dan film bingkai meskipun kurang 
ekonomis. 
(3).   Melalui vidio dapat pula diajarkan pengetahuan tentang 
hukum-hukum dan prinsip-prinsip tertentu. 
(4).   Vidio dapat digunakan untuk menunjukan contoh dan 
bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan, khususnya 
yang menyangkut interaksi siswa. 
 
2. Untuk tujuan afektif 
(1).  Vidio merupakan media yang baik sekali untuk 
menyampaikan informasi dalam matra afektif 
(2).   Dapat menggunakan efek dan teknik, vidio dapat menjadi 
media yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan 
emosi 
 
3. Untuk tujuan psikomotorik 
  (1).  Vidio merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan 
contoh keterampilan yang menyangkut gerak. Dengan alat 
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ini dijelaskan, baik dengan cara memperlambat maupun 
mempercepat gerakan yang ditampilkan. 
(2).  Melalui vidio siswa dapat langsung mendapat umpan balik 
secara visual terhadap kemampuan mereka sehingga mampu 
mencoba keterampilan yang menyangkut gerakan tadi.
80
 
c. Peran Media Pendidikan dalam media Pembelajaran audio visual 
Pemanfaatan media pengajaran pada hakekatnya bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran. Dengan bantuan media, 
siswa diharapkan menggunakan sebanyak mungkin alat inderanya untuk 
mengamati, mendengar, merasakan, meresapi, menghayati dan pada 
akhirnya memiliki sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 
hasil belajar.  
Beberapa peranan media dalam pembelajaran, diantaranya sebagai 
berikut: 
(1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.  
(2) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 
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belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan 
minatnya.  
(3) Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu;  
 
a. objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di 
ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, 
radio, atau model;  
b. objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera 
dapat disajikan dengan ban¬tuan mikroskop, film, slide, atau gambar;  
c. kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam 
puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, 
slide disamping secara verbal. 
d. objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat 
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi 
komputer;  
e. kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 
disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video.  
f. peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses 
yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses 
kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik 
rekaman seperti time-lapse untuk film, video, slide, atau simulasi 
komputer.  
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 (4). Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 
lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjungan ke 
museum-museum atau kebun binatang.
81
 
Sebagai seorang pendidik, media memiliki peran sangat penting. 
Media merupakan integrasai dari sistem pembelajaran sebagai dasar 
kebijakan dalam pemilihan pengembangan, maupun pemanfaatan. Media 
pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran 
yang gilirannya diharapkan mempertinggi hasil belajar yang hendak dicapai. 
Dengan demikian peran media pembelajaran di samping sebagai 
alat bantu mengajar juga sebagai sumber belajar yang harus dimanfaatkan 
semaksimal mungkin sehingga dapat terciptanya suasana belajar yang 
kondusif, efektif, efisien dan menyenangkan.  
Peran guru dalam inovasi dan pengembangan media pengajaran 
sangat diperlukan mengingat guru dapat dikatakan sebagai pemain yang 
sangat berperan dalam proses belajar mengajar di kelas, yang hendaknya 
dapat mengolah kemampuannya untuk membuat media pengajaran lebih 
efektif dan efisien.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiono metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
82
.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field Research), 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam situasi alamiah akan tetapi 
didahului oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pihak peneliti. 
intervensi ini dimaksudkan agar fenomena yang dikehendaki oleh peneliti 
dapat segera tampak dan diamati.
83
 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau 
suatu peristiwa.Hal ini sesuai dengan definisi penelitian kualitatif, berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
84
 
Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy 
J Moleong mendefinisikan metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
85
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Penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan 
kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar 
teori-teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar 
empirik. 
Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa 
adanya melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai 
faktor yang ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang 
sedang berlangsung.  
Peneliti menitik beratkan pada kegiatan observasi dimana peneliti 
bertindak sebagai observer dengan mengamati gejala, perilaku yang timbul 
tanpa harus memanipulasi variabel yang ada. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah membuat gambaran secara sistematis, faktual, akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
B. Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka,
86
 
melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat. 
Adapun data kualitatif meliputi :  
1. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian 
2. Data lain yang tidak berupa angka 
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Adapun jenis-jenis dengan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
87
. dalam hal ini data primer adalah data 
yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari informen 
melalui pengamatan, diantaranya: 
1. kepala sekoalah SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
3. sebagian siswa-siswi kelas VIII 
 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen.
88
 data sekunder tersebut antara lain: 
1. sejarah berdirinya SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
2. visi dan misi SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
3. struktur organisasi SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
4. keadaan guru dan karyawan SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
5. keadaan siswa SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
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Bandung:Alfabeta, 2009 , hlm 308 
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 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 132 
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C. Metode  Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data, dengan maksud jika suatu data 
tidak dapat digali dengan metode yang satu, diharapkan dapat digali dengan 
metode yang lainnya. Dengan demikian terjadilah kerja sama yang saling 
melengkapi diantara metode-metode yang di gunakakan. Adapun metode-
metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini, sebagai berikut : 
a. Metode Observasi 
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.
89
 
Metode Observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek peneliti. Pengamatan dan 
pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau 
berlangsungnya peristiwa sehingga observasi berada bersama objek yang 
diselidiki.
90
 
Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data 
yang dilakukan dan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
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sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan.
91
 
Dalam hal ini peneliti mengamati penggunaan media pembelajaran 
audio visual dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran 
PAI kelas VII di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah. 
Metode observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan 
melalukan  pengamatan langsung mengenai penggunaan media 
pembelajaran audio visual yang dilakukan oleh guru.  
b. Metode Wawancara 
Wawancara  adalah alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula. Ciri utamma dari wawancara adalah kontak langsung dengan tatap 
muka antar pencari informasi ( interviewer ) dengan sumber informasi ( 
interviewee ).
92
 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dpat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu.
93
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti melakukan study pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. Wawancara dapat dilakukan secara 
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terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat juga dilakukan melalui tatap 
muka maupun menggunakan telepon. 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.
94
 
Dalam hal ini peneliti mewawancarai Kepala Sekolah, Guru 
Pendidikan Agama Islam, Siswa-Siswi, Staff Tata Usaha dan informen 
lainnya yang terkait dalam penelitian ini. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar, sketsa dan lain-lain.Studi 
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau 
wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh 
sejarah pribadi sekolah.
95
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Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran 
umum sekolah, diantaranya tentang sejarah berdirinya sekolah SMP Negeri 
3 tulang bawang tengah, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan 
prasarana, keadaan guru, peserta didik dan lain-lainnya. 
 
D. Teknik Analisa Data 
Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
96
Menganalisis 
data sangat diperlukan dalam penelitian ini agar memperoleh hasil 
penelitian yang dapat digunakan sebagai hasil penelitian. Peneliti 
menganalisis data menggunakan  data kualitatif yang mana untuk 
menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang 
dilakukan guru. 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
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b. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
c. Verifikasi Data 
Verifikasi Data, adalah proses perumusan makna dari hasil penelitian 
yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat, dan mudah dipahami 
serta dilakukan dengan cara berulang kali dilakukan peninjaun mengenai 
kebenaran dari pengumpulan data khususnya berkaitan dengan relevansi, 
konsistensi terhadap judul, tujuan, dan perumusan masalah yang ada.  
 
d. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh 
dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek penelitian. 
Prosedur penarikan kesimpulan didasarkan pada gambaran informasi yang 
tersusun dalam suatu bentuk yang padu pada penyajian data melalui 
transformasi tersebut, penulis dapat  melihat apa  yang ditelitinya dan 
menentukan kesimpulan yang benar mengenai obyek penelitian 
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BAB IV 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Penyajian Data 
1. Gambaran Secara Umum SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah didirikan pada tahun 1994 dan 
beroperasi pada tahun 1995, SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
merupakan suatu lembaga pendidikan sekolah lanjut tingkat pertama yang 
pertama kali dirintis oleh Bapak Drs. Sunanto pada tahun 1994-2000, 
kemudian pada tahun 2001-2005 pergantian pemimpin kepala sekolah dan 
di jabat oleh Bapak Drs. Heru Suparno, dan pada tahun 2006-2008 di jabat 
oleh Bapak Supono Sukarman, S.Pd, dan pada masa jabatan tahun 2009-
2015 di jabat dan dipimpin oleh Bapak Drs. Dimanto Bangun, M.M, 
kemudian Pada tahun 2016-sekarang di jabat dan di pimpin oleh Sadjarwo, 
S.Pd, MM. SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah menjalin kerjasama 
dengan dinas instansi terkait yang relevan yang dapat mendukung 
kelancaran kegiatan dan kemajuan program-program yang telah ditentukan.  
b. Visi, Misi, dan Tujuan 
Pasal 31 UUD 1945 ( 1 ) menyatakan setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan. Setiap warga Negara wajib mengikuti 
pendidikan dasar dan pemerintas wajib membiayai ( 2 ). Selanjutnya, 
UUNo 20 Tahun Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa “ Pendidikan Nasional Berfungsi Mengembangkan 
Kemampuan Dan Membentuk Watak Serta Peradaban Bangsa Yang 
Bermatabat Dalam Rangka Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, 
Bertujuan Untuk Berkembangnya Potensi Peserta Didik Agar Menjadi 
Manusia Yang Beriman Dan Bertakwa Terhadap Tuhan Yang Maha 
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Esa, Berakhlak Mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri Dan 
Menjadi Warga Negara Yang Demokratis Serta Tanggung Jawab”.  
Sesuai dengan penjelasan diatas maka SMP Negeri 3 Tulang Bawang 
Tengah menetapkan Visi dan Misi sekolah sebagai berikut : 
a. Visi Sekolah 
 “ BERIMAN BERTAKWA, TERDIDIK DAN BERILMU “ 
Dengan indikator sebagai berikut : 
1. Meyakini Tuhan Sesuai dengan Agama dan Kepercayaannya. 
2. Menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya. 
3. Menghormati orang tua dan guru 
4. Berperilaku sopan santun sesama teman dan orang lain 
5. Bertanggung jawab dan patuh pada peraturan 
6. Menguasai ilmu pengetahuan tingkat SMP 
7. Dapat melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi 
8. Dapat bersaing dalam OSN, O2SN, dan FLS2N 
b. Misi 
Berdasarkan Visi di atas maka Misi sekolah sebagai berikut : 
1. Melaksanakan proses KBM dan Bimbingan Konseling (BK) 
secara efektif sehingga setiap siswa dapat berkembang secara 
optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
2. Melaksanakan program intra dan ekstrakurikuler 
(pengembangan diri) untuk menggali dan meningkatkan 
prestasi. 
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3. Melengkapi sarana dan prasarana program intra dan 
ekstrakurikuler 
4. Melaksanakan kegiatan keagamaan 
5. Melaksanakan sejulah kegiatan 7kali 
6. Mengupayakan pencapaian standar kelulusan dan ketuntasan 
pembelajaran 
7. Peningkatan/pengembangan tenaga kependidikan yang 
professional 
8. Menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dan 
masyarakat 
9. Melaksanakan pembinaan team olimpiade 
10. Melaksanakan pembelajaran computer serta mengikuti diklat 
management 
Untuk mewujudkan Misi tersebut SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
menetapkan beberapa strategi dan program yang di susun berdasarkan 
prioritas yang ditekankan pada : 
(1). Rekrutmen peserta didik dalam rangka wajib belajar 9 tahun 
(2). Peningkatan mutu, daya saing dan keluaran lulusan 
(3). Peningkatan pengelolaan, akuntabilitas sekolah 
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c. Letak Geografis 
SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah berlokasi di Jl. Diponegoro 
No. 20 A Mulyakencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten 
Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung. Adapun batasan lokasi SMP 
Negeri 3 Tulang Bawang Tengah : 
a. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan raya 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan kampung 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan lading atau perkebunan milik 
warga setempat 
Jika di tinjau dari posisi sekolah SMP Negeri 3 Tulang Bawang 
Tengah tersebut, keberadaan berada dilingkungan perumahan penduduk 
sehingga warga sekitar dapat menjangkau sekolah tersebut dengan mudah 
serta jalinan kerjasama yang dibina selama ini dengan masyarakat 
lingkungan sekitar dengan baik. SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah  
memiliki luas tanah 15.180 M
2 
dan luas bangunan 11.400 M
2 
dengan 
keadaan fisik permanen kepemilikan tanah milik pemerintah serta status 
tanah sertifian hak milik.  
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d. Kondisi Secara Umum SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
a. Keadaan Guru ( Pendidik ) 
Pada Tahun 2014/2015, jumlah tenaga pengajar SMP Negeri 3 Tulang 
Bawang Tengah sebanyak 34 orang. Untuk lebih jelasnya lihat table 
dibawah ini : 
Tabel 1 
Keadaan Guru SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
No Nama  Gol  Bidang 
Tugas 
Jab. 
Guru 
Keterangan 
1 Sujarwo, S.Pd, MM IV A PPKn Guru 
madya 
Kepala Sekolah 
2 Sukamto, S.Pd IV A Matematika Guru 
Madya 
Pembina OSIS 
3 Sadjarwo, S.Pd IV A B. Inggris Guru 
Madya 
Wali Kelas IX a 
4 M. Irwan, S.Pd IV A Matematika Guru 
Madya 
Waka Kurikulum 
5 Ida Sri Zulyantina, S.Pd IV A IPS Guru 
Madya 
Wali Kelas VIII b 
6 Dwi Lestari, S.Pd IV A IPS Guru 
Madya 
Wali Kelas IX d 
7 Didik Asyanto, S.Pd III D Penjaskes Guru 
muda 
Wali Kelas IX f 
8 Sri Sundari, S.Pd III C IPS Guru 
Muda 
Wali Kelas VII b 
Kep. perpust 
9 Hartini, S.Pd III C B. Indonesia Guru 
Muda 
Wali Kelas IX b 
10 Khoironi, S.Pd III C B. Indonesia Guru 
Muda 
Wali Kelas VII c 
11 Rokhayati, S.Pd III D B. Indonesia Guru 
Muda 
Guru 
12 Esti Nofitasari, S.Pd III B B. Inggris Guru 
Pertama 
Wali Kelas VIII e 
13 Rahmad Setia Budi, S.Pd III B PKN Guru 
Pertama 
Pemb. Kesiswaan 
Wali Kelas VIII d 
 71 
14 Cicilia Ratnawati, S.Pd III B IPA Guru 
Pertama 
Wali Kelas VII e 
15 Meriyanti, S.Ag III B PAI 
Al-Qur’an 
Guru 
Pertama 
Wali Kelas VIII c 
16 Sumaryo, S.Pd.H III A Agama 
Hindu 
TIK 
Guru 
Pertama 
Pembina OSIS 
Wali Kelas IX e 
17 Abdul Yazid Nafi’i, S.Pd III A Matematika Guru 
Pertama 
Kor. Penilaian  
Wali Kelas VII d 
18 Sartika Fitriyani, S.Pd.I III A PKN 
Al-Qur’an 
Guru 
Pertama 
Guru  
19 Sumiyati,S.Ag III A PAI 
Al-Qur’an 
Guru 
Pertama 
Wali Kelas VII e 
20 Susamto, S.Pd III A B. Inggris 
KTK 
Guru 
Pertama 
Wali Kelas VIII a 
21 Anjas Asmara, S.Pd - Matematika 
IPA 
GTT Guru  
22 Danang Riyanto, S.SI - IPA GTT Wali Kelas IX c 
23 Murni Susanti, S.Pd - TIK GTT Guru 
24 Johan Dwi Wibowo, S.Pd - Penjaskes GTT Guru 
25 Wiwik Herlina, S.Pd - KTK GTT Guru 
26 Piliantiwi - BDL GTT Guru 
27 Dwi Andriyani - IPA GTT Guru 
28 Asih Kurnia Wrdani, S.Pd.I - BDL 
KTK 
GTT Guru 
29 Marliona, S.Pd - KTK GTT Guru 
30 Sri Sundari, S.Pd - Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial 
GTT Guru 
31 Siti Mukharomah, A.Ma - - - Staf TU 
32 Sri Peni, S.Pd - - - Ketua TU 
33 Subardi, A.Md - - - Staf TU 
34 Samiran  - - - Staf TU 
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 3Tulang Bawang Tengah TP. 2015-2016 
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a. Data Guru 
Jumlah Guru/Staf 
a. Guru Tetap (PNS)  : 21 orang 
b. Guru Kontrak   :  - 
c. Guru Honor Sekolah  : 8 Orang 
d. Guru Tata Usaha   : 5 Orang 
b. Keadaan Peserta Didik 
Setiap tahun peserta didik SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
memiliki rasio yang selalu berubah-ubah. Dapat dilihat dalam tabel 
kondisi peserta didik selama 5 tahun terakhir jumlah peserta didik  
 
Tabel 2 
Keadaan peserta didik di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
 4 tahun terakhir 
Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 
(kelas 7+8+9) 
Jumlah 
siswa 
Jumlah 
kelas 
Jumlah 
siswa 
Jumlah 
kelas 
Jumlah 
siswa 
Jumlah 
kelas 
Jumlah 
siswa 
Jumlah 
kelas 
2011/ 
2012 
195 5 195 5 175 5 523 15 
2012 / 
2013 
167 5 147 5 186 6 500 16 
2014 / 
2015 
193 5 160 5 143 5 495 15 
2015 / 
2016 
189 5 185 6 159 5 533 16 
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 3Tulang Bawang Tengah 
Berdasarkan tabel di atas dapat di pahami bahwa peserta didik di SMP 
Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 5 tahun terakhir ini mengalami perubahan setiap 
tahunnya, jumlah peserta didik terbanyak ada ditahun pelajaran 2015/2016 dengan 
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jumlah 533 peserta didik dan jumlah peserta didik yang terendah terdapat ditahun 
2014/2015 dengan jumlah 494 peserta didik. 
Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
Tabel 3 
Kondisi sarana dan prasarana 
SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Bangunan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Buah 
2 Ruang Dewan Guru 1 Buah 
3 Ruang kelas 17 Buah 
4 Ruang Perpustakaan 1 Buah 
5 Ruang Lab. IPA 1 Buah 
6 Ruang Musholla 1 Buah 
7 Ruang UKS 1 Buah 
8 Ruang Laboraturium 1 Buah 
9 Ruang Kantor 1 Buah 
10 Ruang BP 1 Buah 
11 Ruang WC Siswa 2 Buah 
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah Tahun 2017 
2. Efektifitas Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di 
SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
 
a. Tujuan Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual di SMP 
Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
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Guru memegang peranan yang penting di dalam proses pendidikan 
salah satu kode etik yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional 
adalah ia harus mampu menggunakan alat atau media pembelajaran. 
Guru harus memandang media pendidikan sebagai alat bantu utama 
untuk menunjang keberhasilan mengajar dan memperkembangkan 
metode-metode yang dipakainya dengan memanfaatkan media 
pembelajaran yaitu media audil visual, ditangan gurulah alat-alat itu 
bermakna bagi pertumbuhan pengetahuan, keterampilan dan pembentukan 
sikap keagamaan siswa. disamping itu guru mempunyai peran sebagai 
pengajar, pendidik, pelatih dan mengevaluasi. 
a. Hasil Wawancara 
Hubungannya dengan tujuan guru dalam memanfaatkan media 
pembelajaran audio visual mata pelajaran PAI dengan Materi Shalat, 
peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI kelas VII : 
Tujuan saya memanfaatkan media audio visual ini agar 
meningkatkan kualitas belajar siswa dalam proses pembelajaran, dan 
memberikan semangat kepada siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran, memudahkan siswa untuk mengingat dan memahami materi 
disampaikan menggunakan audio visual dengan materi shalat serta dapat 
menghasilkan prestasi yang lebih baik. Karena dengan menggunakan 
media pembelajaran juga memudahkan guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan baik. Untuk menghasilkan belajar yang baik, setelah 
belajar menggunakan media audio visual saya menyuruh siswa 
merangkum dan mencatat materi yang telah saya berikan, guna untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa dapat memahami materi menggunakan 
media audio visual.
97
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Disamping itu juga peneliti melakukan wawancara terhadap kepala 
sekolah SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah dengan hasil sebagai 
berikut: 
Menggunakan media audio visual harus dengan waktu semaksimal 
mungkin, dan guru dapat memanfaatkan serta menggunakan media audio 
visual dengan baik. Langkah-langkah guru untuk menggunakan media 
audio visual dalam pembelajaran harus ada persiapan, pelaksanaan dan 
kegiatan lanjutan supaya guru dan siswa dapat berinteraksi dengan baik 
Untuk mengetahui pemanfaatan media audio visual pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam.
98
 
Seorang guru harus berkreatif untuk menerangkan masalah hukum 
agama dengan menggunakan media. Peran media sangat penting bagi 
nwiwa terutama adanya media audio visual karena dengan itu siswa dapat 
lebih giat dalam belajar.  
Ibu meriyanti selaku guru pendidikan agama Islam menjelaskan, 
bahwa untuk menghasilkanperoses belajar mengajar dengan baik, setelah 
praktek menggunakan media audiovisual, yang saya lakukan ialah menilai 
siswa dengan mengadakan pre-tes, merangkum, dan menyimpulkantentang 
materi yang berhubungan dengan PAI. Karena saya ingin mengetahui 
sejauhmana siswa menanggapi pelajaran PAI materi shalat dan thaharah, 
disamping itu saya juga mengetahui mana siswa yang serius dan mana 
siswa yang tidak serius dalam mengikuti pembelajaran, dengan adanya 
evaluasi saya lebihmudah memahami tingkah laku siswa.
99
 
 
Bagi siswa dalam menggunakan media sangatlah menyenangkan. 
Disamping itu siswa dapat memahami pelajaran tersebut dan guru lebih mudah 
untuk menjelaskan materi pelajaran. Dengan menggunakan media audio visual 
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siswa tidak merasa bosan dan cepat dalam merespon sesuatu terkait materi yang 
disampaikan. Pemanfaatan media audio visual dapat meningkatkan motivasi siswa 
untuk menjadikan siswa lebih giat belajar. Dalam materi shalat siswa akan lebih 
fokus bukan hanya dari segi pendengaran tetapi juga praktek secara langsung yang 
ditampilkan dikelas dengan bantuan media audio visual. 
Jadi pemanfaatan media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan 
kualitas siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar, di samping itu juga dapat 
memudahkan siswa untuk belajar memahami, memotivasi siswa agar lebih giat 
untuk belajar sehingga mendapatkan peningkatan hasil belajar. 
Di samping itu juga peneliti melakukan wawancara terhadap siswa-siswa 
kelas VII dengan hasil sebagai berikut : 
selama ini guru hanya menggunakan media gambar dan praktek di 
musholla, sehingga mengakibatkan suasana kelas menjadi ramai, penjelasan dari 
guru menjadi membosankan, materi yang disampaikan cenderung bersifat umum 
dan kadang-kadang penyampaian guru terlalu cepat dan melebar ke materi 
lainnya.Jadi siswa kurang konsentrasi bahkan menjadi malas mengikuti mata 
pelajaran PAI khususnya materi fiqih pembahasan shalat dan taharah di 
sekolahNamun ketika guru menggunakanmedia audio visual berupa televisi, 
video, LCD, dan dan komputer sangatlah tertarik bagi saya dan teman teman , 
karena dengan begitu saya dan teman-temantermotivasi untuk  belajar lebih giat 
lagi dan mudah di ingat tentang isi pelajaran tersebut.
100
 
 
Guru menggunakan media audio visual pada materi shalat, karena setiap 
praktek hanya menggunakan media gambar dan metode ceramah, sehingga siswa 
bosan dan kurang memahami materi pelajaran, dengan menggunakan media audio 
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visual siswa sangatlah tertarik dan bersemangat untuk mengikuti pelajaran 
tersebut, selain itu pula dengan menggunakan media audio visual siswa lebih 
mengamati dan memahami tata cara shalat. Dalam hal ini media audio visual yang 
digunakan yakni komputer dan LCD Proyektor. 
b. Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan media audio visual dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
proses pemanfaatan media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di smp negeri 3 tulang bawang 
tengah peneliti melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama islam, 
sebagai berikut : 
pemanfaatan media audio visual dalam mata pelajaran harus sesuai dengan 
prosedur. Sebelum guru menggunakan media, guru harus mempunyai persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Dalam pelajaran pai media audio visual sangatlah 
penting, sebab siswa lebih dapat memahami dan mengamati materi yang 
disampaikan.
101
 
Sarana prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran dengan media audio 
visual adalah televisi, video, computer , LCD yang terdapat pada setiap kelas dan 
Laboratorium. Keberhasilan dari suatu kegiatan sangat ditentukan oleh 
perencanaannya. Apabila perencanaan suatu kegiatan dirancang dengan baik, 
maka kegiatan akan lebih mudah dilaksanakan, terarah serta terkendali. Demikian 
pula halnya dalam proses belajar mengajar, agar pelaksanaan pembelajaran 
terlaksana dengan baik maka diperlukan perenanaan pembelajaran yang baik. 
Perencanaan pembelajaran berperan sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan 
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kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan efektif dan efesien. Dengan 
perkataan lain perencanaan pembelajaran berperan sebagai skenario proses 
pembelajaran 
Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan guru yang 
menangani sarana prasarana SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
Sarana prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah ini 
memiliki sarana prasarana yang cukup memadai. Kelengkapan media audio visual 
di SMP Negeri 3 telah memasuki tahun kedua pada tahun 2014. Pihak sekolah 
berusaha mengimabangi dengan memberikan kesempatan bagi guru untuk 
meningkatkan SDM, namun masih ada guru mata pelajaran lain yang jarang 
menggunakan media bahkan belum bisa menggunakannya. 
102
 
 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan, yang menjadi 
faktor pendukung dan penghambat proses pemanfaatan media audio visual dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama islam ternyata 
banyak sekali. Sehubungan dengan ini peneliti melakukan wawancara dengan 
guru PAI sebagai berikut : 
Faktor pendukung pembelajaran menggunakan media audio visual 
diantaranya materi yang mencukupi, kondusif, nyaman, kedisiplinan guru dan 
siswa serta ketersediaan waktu untuk menggunakan media audio visual. 
Sedangkan faktor penghambat pemanfaatan media audio visual dalam 
pembelajaran yaitu kurangnya Fasilitas, keterlambatan siswa,keterbatasan waktu, 
kabel penghubung antara LCD ke Laptop terkadang tidak konek, pencahayaan 
yang yang terlalu terang sehingga mempengaruhi penyajian materi menggunakan 
yang media audio visual.  
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serta guru masih menggunakan metode ceramah, mencatat sehingga siswa kurang 
semangat dalam mengikuti pembelajaran.
103
 
 
Jadi, hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam yang berkaitan 
dengan observasi di lapangan menggunakan media audio visual mata pelajaran 
PAI itu harus terjadwal dan memiliki waktu yang kondusif. 
c. Hasil belajar siswa setelah guru menggunakan Media Audio Visual Pada 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 3 Tulang Bawang 
Tengah 
Pencapaian hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
ditandai dengan adanya penilaian yang dilakukan dalam bentuk tes mata 
pelajaran pai dengan materi shalat. Hasil penilaian ini dilakukan oleh guru 
yang bersangkutan terhadap anak didiknya kelas VII. Peneliti melakukan 
wawancara terhadap guru PAI terkait dengan hasil belajar siswa setelah 
menggunakan media audio visual : 
Strategi yang saya lakukan untuk menghasilkan pencapaian hasil belajar 
yang baik menggunakan media audio visual dengan menilai siswa yang telah 
mengerjakan test, merangkum dan menyimpulkan tarkait materi shalat , 
karena disini saya ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 
terhadap materi tersebut menggunakan media audio visual. Setelah praktek 
menggunakan media audio visual ternyata siswa memahami, mencermati 
pelajaran terkait yang dijelaskan, sehingga ketika dilakukan test nilai siswa 
berada di atas KKM berkisar 70-90 dengan katagori baik, setelah saya 
melakukan test saya mengadakan praktek guna untuk menilai sikap siswa saat 
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praktek kelas VII. Sebagai guru PAI saya merasa bangga ketika melihat 
pencapaian hasil belajar siswa baik. 
104
 
 
 
Dengan begitu pemanfaatan media audio visual pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam sangat bermanfaat bagi guru dan siswa. Selain guru 
mudah menjelaskan materi pelajaran siswa juga dengan mudah dapat 
memahami materi pelajaran yang disampaikan guru. 
b. Observasi 
Tabel 4 
Daftar Hasil Evaluasi Formatif Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Semester 1 
No Nama Nilai  Standar KKM :75 
1 Abu Kosim 65  
2 Afra Rehalita  60 
3 Ahmad Abdul Halim 65 
4 Ajeng Sinta Dewi 70 
5 Alfaris Ridho S 65 
6 Andre Saputra 50 
7 Anggi Purnam a Sari 70 
8 Ayu Nurfita Sari  60 
9 Bayu Adi Saputra 50 
10 Bella Yuana  55 
11 Bina Widyaningrum 55 
12 Dwi Suci Kholifah 65 
13 Karla Sandriyani B 60 
14 Laila Nur Rohman 65 
15 Lani Wati Harahap 60 
16 Lina Wija yanti 60 
17 Lutfiah Sa’adah 65 
18 Monica Lilis Ningtias 70 
19 Nadila Cahyani  60 
20 Neli Koriah 50 
21 Nenti Saputri 60 
22 Niwayan Jeni 65 
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23 Nur Aini Latifah 65 
24 Pristi ana Dharma Y 70 
25 Putri Amanda  75 
26 Putri Nur Afrianti 55 
27 Rica Ari yanto 55 
28 Rindi Astuti 60 
29 Riski Abyan toro 50 
30 Rusdi anto 50 
 Jumlah 1820  
 
Jumlah nilai keseluruhan bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa/siswi SMP 
Negeri 3 Tulang Bawang Barat kelas VII yang diteliti peneliti kelas A adalah 
1820. Setelah jumlah nilai 1820 di bagi dengan jumlah responden yang berjumlah 
30 orang, maka nilai rata rata siswa Kelas VII A dalam bidang studi Pendidikan 
Agama Islam adalah 60,66. Dengan demikian nilai rata-rata hasil belajar siswa 
berada di bawah standar KKM.  
Tabel 5 
Daftar Hasil Evaluasi Formatif Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Semester 2 
No Nama Nilai  Standar KKM :75 
1 Abu Kosim 75  
2 Afra Rehalita  70 
3 Ahmad Abdul Halim 75 
4 Ajeng Sinta Dewi 80 
5 Alfaris Ridho S 80 
6 Andre Saputra 70 
7 Anggi Purnam a Sari 80 
8 Ayu Nurfita Sari  75 
9 Bayu Adi Saputra 75 
10 Bella Yuana  65 
11 Bina Widyaningrum 70 
12 Dwi Suci Kholifah 75 
13 Karla Sandriyani B 80 
14 Laila Nur Rohman 80 
15 Lani Wati Harahap 75 
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16 Lina Wija yanti 75 
17 Lutfiah Sa’adah 75 
18 Monica Lilis Ningtias 80 
19 Nadila Cahyani  75 
20 Neli Koriah 75 
21 Nenti Saputri 80 
22 Niwayan Jeni 75 
23 Nur Aini Latifah 80 
24 Pristi ana Dharma Y 90 
25 Putri Amanda  85 
26 Putri Nur Afrianti 75 
27 Rica Ari yanto 65 
28 Rindi Astuti 75 
29 Riski Abyan toro 75 
30 Rusdi anto 70 
 Jumlah 2275  
 
Jumlah nilai keseluruhan bidang studi Pendidikan Agama Islam 
siswa/siswi SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat kelas VII yang diteliti peneliti 
kelas A adalah 2275. Setelah jumlah nilai 2275 di bagi dengan jumlah responden 
yang berjumlah 30 orang, maka nilai rata rata siswa Kelas VII A dalam bidang 
studi Pendidikan Agama Islam adalah 75,83. Dengan demikian nilai rata-rata hasil 
belajar siswa berada di atas standar KKM.  
Dari data yang di peroleh peneliti ketika observasi, setelah guru 
menggunakan dan memanfaatkan media audio visual pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Maka guru mengadakan evaluasi hasil belajar untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa dalam materi tersebut. Dengan 
diadakannya penilaian dan pengukuran ini guru dapat mengetahui kemajuan dan 
perkembangan siswa didiknya.  
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Peneliti menggunakan Evaluasi formatif karena evaluasi ini yang dilakukan oleh 
guru selama dalam perkembangan atau dalam kurun waktu proses pelaksanaan 
suatu Program Pengajaran Semester. Dengan maksud agar segera dapat 
mengetahui kemungkinan adanya penyimpang-penyimpangan, ketidak sesuaian 
pelaksanaan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Karena dilaksanakan 
setelah selesai mengajarkan satu unit pengajaran (mungkin sesuatu topik atau 
pokok bahasan), maka ternyata apabila ada ketidaksesuaian dengan tujuan segera 
dapat dibetulkan. Oleh karena itu, fungsi dari pada evaluasi ini terutama ditujukan 
untuk memperbaiki  proses bolajar mengajar. Dan karena scope bahannya hanya 
satu unit pengajaran, dan dalam satu semester terdiri dari beberapa unit, maka 
pelaksanaan evaluasi ini frekuensinya akan lebih banyak dibanding evaluasi 
sumatif. Umumnya frekuensi tes formatif ini berkisar antara 2 – 4 kali dalam satu 
semester.  
Sedangkan jika evalusi sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan oleh guru 
pada akhir semester. Jadi guru baru dapat melakukan evaluasi sumatif apabila 
guru yang bersangkutan selesai mengajarkan seluruh pokok bahasan atau unit 
pengajaran yang merupakan forsi dari semester yang bersangkutan. Oleh karena 
itu evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai 
siswa selama satu semester. Jadi fungsinya untuk mengetahui kemajuan anak 
didik. 
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1.  Analisis Data 
 
Tujuan guru dalam pemanfaatan media audio visual adalah guru 
harus memandang pendidikan sebagai alat bantu utama untuk menunjang 
keberhasilan belajar dan memperkembangkan metode metode yang 
dipakai dengan memanfaatkan media audio visual yang merupakan 
media terjangkau. 
Tujuan menggunakan media audio visual dalam mata pelajaran 
pendidikan agama islam sangat mendukung siswa lebih giat belajar dan 
dapat mempermudah mempelajari pesan atau pelajaran, membangkitkan 
semangat siswa dan mempermudah guru dalam menyampaikan pelajaran 
serta meningkatkan motivasi siswa. 
Untuk menghasilkan hasil belajar siswa dengan baik, setelah 
praktek dengan menggunakan media audio visual, saya menyuruh siswa 
merangkum dan menyimpulkan materi tentang shalat supaya guru 
mengetahui sejauh mana siswa mengamati materi dengan menggunakan 
media audio visual. 
 
Data yang diperoleh dari lapangan bahwa guru PAI menggunakan 
media audio visual haruslah dengan waktu semaksimal mungkin,  dan 
guru dapat memanfaatkan serta menggunakan media audio visual dengan 
baik. 
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Sebelum guru menggunakan media audio visual guru terlebih dahulu 
melihat langkah-langkah penggunaan nya sesuai dengan prosedur dalam 
pembelajaran harus ada persiapan, pelaksanaan serta kegiatan tindak 
lanjut agar guru dan siswa dapat berinteraksi dengan baik.  Misalnya 
guru mempersiapkan tema yang akan disampaikan . 
Faktor pendukung pembelajaran menggunakan media audio visual 
diantaranya materi yang mencukupi, kondusif, nyaman, kedisiplinan guru 
dan siswa serta ketersediaan waktu untuk menggunakan media audio 
visual. Sedangkan faktor penghambat pemanfaatan media audio visual 
dalam pembelajaran yaitu, keterlambatan siswa,keterbatasan waktu, 
kabel penghubung antara LCD ke Laptop terkadang tidak konek, 
pencahayaan yang yang terlalu terang sehingga mempengaruhi penyajian 
materi menggunakan yang media audio visual.  
Setelah pembelajaran selesai, peneliti melakukan uji efektifitas 
yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan 
media audio visual, uji efektifitas ini biasa di sebut evaluasi formatif 
tersebut dilakukan dalam bentuk tes tertulis,soal tersebut berjumlah 20 
butir soal dalam bentuk pilihan ganda. 
Dari data yang di peroleh peneliti ketika observasi, setelah guru 
menggunakan dan memanfaatkan media audio visual pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Maka guru mengadakan evaluasi hasil belajar 
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa dalam materi tersebut. 
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Dengan diadakannya penilaian dan pengukuran ini guru dapat 
mengetahui kemajuan dan perkembangan siswa didiknya.  
Untuk menghasilkan nilai yang baik guru melakukan evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. Akan tetapi di dalam penelitian ini guru 
menggunakan evaluasi formatif. Dengan penilaian formatif diharapkan 
agar guru dapat memperbaiki program pengajaran dan strategi 
pelaksanaannya dengan tujuan untuk dapat menghasilkan nilai yang baik 
serta guru dapat mengetahui sejauh mana materi yang dikuasi peserta 
didik. 
Jadi, hasil belajar siswa setelah guru memanfaatkan media audio 
visual pada mata pelajaran pendidikan agama islam sangat baik, dan rata-
rata banyak mendapatkan hasil yang baik. Dengan demikian pemanfaatan 
media audio visual pada mata pelajaran pendidikan agama islam  sangat 
efektif dan bermanfaat sekali bagi guru dan siswa dan dapat 
menghasilkan hasil belajar yang baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang Efektifitas Pemanfaatan media pembelajaran audio visual 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada  mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VII di Smp Negeri 3 Tulang Bawang Tengah dapat 
ditarik kesimpulan : 
1. Efektifitas Pemanfaatan media pembelajaran audio visual dalam 
meningkatkan hasil belajar siswadi gunakan sangat efektif dan  dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran , memudahkan siswa untuk belajar, 
dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran PAI 
Sehingga proses pembelajaran berjalan efektif 
2. Sesuai dengan pemanfaatan media pembelajaran media audio visual 
terdapat kendala yang mempengaruhi proses pemanfaatannya. Seperti 
keterlambatan siswa,keterbatasan waktu, kabel penghubung antara LCD 
ke Laptop terkadang tidak konek, pencahayaan yang yang terlalu terang 
sehingga mempengaruhi penyajian materi menggunakan yang media 
audio visual 
3. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah guru memanfaatkan 
media audio visual. Sebelum guru menggunakan media audio visual 
rata-rata siswa 60,66 sedangkan setelah guru menggunak media audio 
visuaol rata-rata siswa 75,83. Dengan begitu efektifitas pemanfaatan 
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media audio visual sangat beguna dan bermanfaat dalam suatu proses 
pembelajaran. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan permasalahan yuang dibahas dalam tesis ini, maka peneliti 
memberikan sumbangan berupa saran-saran sebagai berikut : 
1. Guru harus lebih menambah wawasan tentang penggunaak teknologi, 
sehingga menjadikan guru yang berkualitas khususnya guru pendidikan 
agama islam agar berjalan sesuai yang diharapkan. 
2. Pihak sekolah harus lebih memperhatikan tentang penggunaan media 
pembelajaran guna untuk mempermudah proses pembelajaran dikelas 
sehingga mendapatkan timbal balik yang baik 
3. Pihak sekolah harus mengadakan pembinaan maupun pelatihan guru 
dalam meningkatkan kemampuan guru menggunakan media 
pembelajaran. 
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Lampiran 1 
KERANGKA OBSERVASI 
DI SMP NEGERI 3 TULANG BAWANG TENGAH 
A. Observasi terhadap sarana dan prasarana serta lingkungan sekolah 
1. Sarana gedung sekolah 
2. Perlengkapan dalam ruang kelas 
3. Perlengkapan ruang lab 
4. Perlengkapan ibadah 
5. Fasilitas perpustakaan 
6. Perlengkapan kantor 
7. Keadaan lingkungan sekolah SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
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Lampiran 2 
KERANGKA INTERVIEW KEPALA SEKOLAH 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana sejarah singkat SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah didirikan 
? 
2. Apa visi dan misi SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah? 
3. Lulusan apa saja yang menjadi tenaga pengajar di SMP Negeri 3 Tulang 
Bawang Tengah ? 
4. apakah ada quota peningkatan peserta didik 5 tahun terakhir ini di SMP 
Negeri 3 Tulang Bawang Tengah ? 
5. bagaimana efektifitas pemanfaatan media pembelajaran audio visual  di 
SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah khususnya mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam ? 
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Lampiran 3 
KERANGKA INTERVIEW GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
1. bagaimana pemanfaatan media audio visual di SMP Negeri 3 Tulang 
Bawang Tengah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI ? 
2. apakah banyak siswa yang tertarik mengikuti pelajaran Pendidikan agama 
islam dengan menggunakan media audio visual. 
3. Apa saja penunjang dan penghambat dalam pemanfaatan media audio 
visual Di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah? 
4.  Strategi apa yang ibu terapkan dalam proses belajar mengajar? 
5. Bagaimana upaya ibu dalam memahami peserta didik ? 
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Lampiran 4 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
2. Dokumentasi profil sekolah SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
3. Dokumentasi guru di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
4. Dokumentasi peserta didik 5 tahun terakhir di SMP Negeri 3 Tulang 
Bawang Tengah 
5. Dokumentasi sarana prasarana di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah 
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